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PEMAKNAAN SYAIR LI KHAMSATUN DI TENGAH PANDEMI

COVID-19 PERSPEKTIF LIVING ISLAM

H. Zuhri
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
zuhti@uin-suka.ac.id

Abstract

This research explores the historical dimensions and the episteme phenomena in
spreading the recitation of the Khamsatun poem in the middle of the Javanese Muslim
community in the face of the COVID-19 pandemic. Historically, this poem has
functioned as a means to invoke protection from epidemics in the form of reviving
religious rituals in people's social beliefs. Therefore, to find the social meaning of this
poem, this research uses the Hans-Georg Gadamer hermeneutic approach in seeing
the mediation of community understanding related to the meaning of poetry. This
study concludes that Islam responds to various incidents that befall their followers in
various ways, one of which is to ask for protection from the plague through prayer in
the form of poetry. Li/ Khamsatun Poetry is identical as a ritual of Dhzikr in the Sha
Dhiliyah Tarigabh is objectified in the community, so they feel safe and protected from
COVID-19. This process shows that the facts about COVID-19 are not enough just
to be seen from a rational and health perspective but also it can be seen as a
phenomenon of the response of the Muslim community to the epidemic through
reviving religion in social life.

Keyword: Li; Khamsatun, COV1D-19, Plague, Phonomenology, 1iving Lsianm:

Abstract

Penelitian ini mengeksplorasi dimensi historis dan epistemee fenomena merebaknya
lantunan syair / kbamsatun di tengah masyarakat Muslim Jawa dalam mengahadapi
pandemi COVID-19. Secara historis, syair ini difungsikan sebagai sarana untuk
memohon perlindungan dari wabah dalam bentuk menghidupkan ritual-ritual
keagaman dalam keyakinan sosial masyarakat. Oleh sebab itu, untuk menemukan
pemaknaan secara sosial terhadap syair ini, penelitian ini menggunakan pendekatan
hermeneutika Hans-Georg Gadamer dalam melihat mediasi pemahaman masyarakat
terkait makna syair. Penelitian ini berkesimpulan bahwa Islam memberikan respon
atas berbagai peristiwa yang menimpa umatnya dengan berbagai cara, salah satunya
adalah meminta perlindungan dari wabah melalui doa dalam bentuk syair. Syair /
khamsatun yang identik sebagai ritual zikir dalam tarekat Shadhiliyah terobjektifikasi
dalam diri masyarakat, sehingga mereka merasa aman dan terlindungi dari COVID-
19. Proses ini menunjukkan bahwa fakat-fakta mengenai COVID-19, tidak cukup
hanya dilihat dari perspektif rasional dan kesehatan, tetapi juga dapat dilihat sebagai

@ Living Islam: Journal of Islamic Discourses is licensed under
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fenomena respon masyarakat Muslim atas wabah melalui cara mengidupkan agama
dalam kehidupan sosial.

Keyword: i Khamsatun, COVID-19, Wabah, Fenomenologi, Living Islam

Pendahuluan

Salah satu fenomena menarik yang terjadi di tengah masyarakat Jawa yang sedang
direpotkan dengan wabah Corona Virus Diseases 2019 (COVID-19) adalah viral dan
maraknya puji-pujian (sanjungan) dengan menggunakan syair /7 gbamsatun. Syair ini diyakini
masyarakat memiliki faidah sebagai pelindung diri dari wabah, termasuk wabah COVID-19.
Dalam penjelasan Abu Hasan al-Shadhili, syair ini dapat menghindarkan seseorang dati
bahaya wabah dan dapat menjadi obat bagi orang yang telah terkena wabah.! Dalam proses
pengamalannya, syair ini dibaca setelah adzan dan sebelum salat berjamaah dimulai. Dalam
tradisi masyarakat Jawa, waktu antara adzan dan salat diisi dengan puji-pujian sebagai wasilah
untuk mewujudkan rasa syukur dan keberkahan. Tradisi ini sering dikaitkan dengan
kandungan dari Q.S. al-Ahzab (33): 41, yang memerintahkan umat Islam untuk melakukan
dzikir sebanyak-banyaknya (dbikran kathiran) sebagai bentuk rasa syukur atas segala nikmat
yang diperoleh.”

Syair ini juga viral di media-media sosial, sebagai bentuk keinginan masyarakat agar
terlindung dari wabah COVID-19. Di beberapa daerah, bacaan yang dilantunkan setelah
adzan tersebut juga sering disebut sa/awatan. Materi yang dilantunkan terkadang berupa doa,
salawat kepada Nabi Muhammad dan keluarganya, dan kalimat-kalimat hikmah dalam
bentuk syair. Sedangkan secara spesifik, materi lantunan dicocokkan dengan konteks,
lingkungan, waktu, atau bahkan hafalan dari jamaah yang melantunkannya. Begitu juga,
terkadang lantunan puwji-pujian, berbeda-beda antara salat Duhur, Ashar, Maghrib, Isya’
ataupun Subuh. Sedangkan secara sosiologis, puji-pujian biasanya menjadi tradisi pembacaan
sebelum salat fardu di kalangan masyarakat Muslim tradisional atau pedesaan, atau masjid-
masjid di perkotaan yang ada di lingkungan masyarakat tradisional. Identitas masyarakat
tradisional ini biasanya sering disepadankan dengan Nahdatul Ulama, sementara di sebagian

masyarakat Muslim perkotaan atau dengan lebel Modern seperti Muhammadiyah serta

! Ahmad Diya’ al-Din Kamshakhanawi, Majmu’ah Al-Ahzab Al-Shadhiliyah (Beirut: Nashirun, 2013).
2 Wahbah Al-Zuhayli, A-Tafsir A-Munir, vol. 22 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418), 41.
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sebagian masyarakat Muslim yang identik dengan sebutan Salafi atau Ikhwani. Bagi
masyarakat Modern, mereka hampir tidak mengenal istilah dan tradisi puji-pujian.

Ada banyak faktor yang menyebabkan perbedaan amaliyah dari kedua aliran
tersebut. Kalangan Islam tradisional memiliki karakteristik menjaga tradisi klasik, sehingga
mereka memiliki kecenderungan untuk melaksanakan tradisi yang telah dilakukan oleh
ulama terdahulu. Sedangkan kalangan Islam modernis lebih pada model perubahan dan
beriorientasi kedepan.’ Alasan lainnya adalah tradisi tersebut memang ditinggalkan karena
dianggap tidak sesuai dengan syari’at Islam atau memang sama sekali tidak mengenal tradisi
tersebut. Hal ini disebabkan karena tradisi dan praktek-praktek agama dalam kehidupan
merupakan produk yang diambil dari tempat atau daerah lain dan mengaggap bahwa
konsep dan tradisi seperti itulah yang dianggap paling sesuai dengan syari’at Islam.*

Secara sosiologis, puji-pujian merupakan bagian dari proses objektivikasi sekaligus
dakwah agama di tengah ketidakstabilan sosial akibat COVID-19. Proses objektifikasi ini
melibatkan penerjemahan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam syair / &hamsatun ke dalam
bentuk-bentuk objektif yang dapat dirasakan langsung oleh seluruh masyarakat.” Dengan
proses objektifikasi ini, puji-pujian menjadi wujud yang eksisten dan hadir sebagai bagian dari
nilai agama di masyarakat. Selain itu, lantunan syair % &hamsatun dapat menjadi sarana
penting untuk melestarikan tradisi yang ada di tengah erosi ritual-ritual keagamaan yang
sudah mulai ditinggalkan seiring membanjirnya budaya digital-daring. Hal ini juga
menunjukkan kreativitas masyarakat dalam mengaktualisasikan teks-teks yang sarat makna
di tengah masyakat yang mayoritas buta huruf Arab (non-Arab).

Proses objektifikasi terhadap pembacaan syair /i &bamsatun dalam masa pandemi
tidak hanya bermakna pelestarian tradisi, akan tetapi terdapat nilai-nilai yang hendak dicapai
oleh masyarakat yang disesuaikan dengan faidah dari syair tersebut. Dalam konteks ini,
tidak ada penelitian yang mengkaji mengenai pelestarian tradisi pelantunan syair /4 &hamsatun
sebagai bagian dari upaya untuk menghindarkan diri dari wabah COVID-19. Meskipun
demikian, terdapat penelitian lain yang menjelaskan mengenai pengaplikasian tradisi agama,
seperti #glah dan gerak batin (gerbat) di pesantren sebagai bagian dari upaya untuk
menghindakan diri dari COVID-19. Penelitian ini dilakukan oleh Samsul Arifin dan
Akhmad Zaini dengan judul Decision of Implementing Uzlah and Gerbat Techniques in Islamic

3 Deliar Noet, Ideologi, Politik Dan Penbangunan (Jakarta: Yayasan Perkhidmatan, 1983), 6.
4 Deliar Noer, Gerakan Modern Isiam Di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1991), 42—47.
5 Kuntowijoyo, Iskam Sebagai Limu: Epistimologi, Metodologi Dan Etika (Yogyakarta: Teraju, 2004), 61.
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Boarding School as Preparedness Response for Covid-19 Pandemic.’ Penelitian lain mengenai peran
agama dalam menghadapi COVID-19 dilakukan oleh Yono dengan judul Sikap Manusia
Beriman Menghadapi Covid 19." Penelitian ini menekankan ketakwaan sebagai elemen penting
dalam menghadapi COVID-19. Hal yang sama juga dilakukan oleh Dadang Darmawan,
Deni Miharja, Roro Sri Rejeki Waluyajati, dan Erni Isnaeniah dengan judul Sikap
Keberagamaan Masyarakat Menghadapi Wabah COVID-19.° Penelitian ini melihat perubahan
perilaku ibadah yang dilakukan oleh masyarakat dalam masa pandemi COVID-19.

Penanaman makna yang terkandung dalam syair / &bamsatun melalui proses
objektifikasi tersebut, dapat memunculkan keyakinan dalam diri masyarakat untuk tetap
merasa aman dan terlindungi dari penyebaran COVID-19. Pembacaan yang berulang-ulang
dengan konteks masyarakat non-arab dan berimplikasi terhadap keyakinan keselamatan dari
wabah COVID-19, menjadi nilai lebih dalam penelitian ini, sehingga diperlukan kajian yang
mendalam mengenai fungsi dan implikasi syair /Z &bamsatun dengan menggunakan
perspektif Jving Islam. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha membaca penggunaan syair /
khamsatun secara lebih komprehensif, yakni dengan memahami / &hamsatun dari dua sisi.
Pertama dari perspektif teks dan konteks munculnya syair tersebut. Kedwa, dari dimensi
sejarah dan respon masyarakat terhadap wabah COVID-19. Dengan memahami kedua sisi
di atas, penelitian ini diharapkan menjadi model awal penelitian dan pembuktian urgensi
studi Jving Islam.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode hermeneutika.
Hermeneutika memiliki dasar pijakan untuk memahami lahirnya suatu teks dalam konteks
tertentu atau bagaimana sebuah konteks melahirkan teks-teks tertentu. Hal ini merupakan
suatu keniscayaan filosofis guna menghindari kematian makna sebuah teks karena lupa akan
konteks dan menghindari kekeliruan memaknai suatu konteks yang disebabkan oleh
lepasnya peran teks. Oleh karena itu, hermeneutika bukanlah sebuah rekonstruksi metode
pemahaman melainkan konsep mediasi pemahaman karena tanpa mediasi akan sering
muncul kesalahpahaman dalam memakani suatu peristiwa, teks atau tindakan. Pemahaman

sebagai mediasi adalah peristiwa pemahaman yang melahirkan cakrawala (horizon) yang

¢ Samsul Arifin and Akhmad Zaini, “Decision of Implementing Uzlah and Gerbat Techniques in Islamic
Boarding School as Preparedness Response for Covid-19 Pandemic,” Unnes Journal of Public Health 9, no. 2
(June 6, 2020), https://doi.org/10.15294/UJPH.V9I2.38107.

" Yono Yono, “Sikap Manusia Beriman Menghadapi Covid 19,” Mzzan: Journal of Islamic Law 4, no. 1 (June 6,
2020), https://doi.otg/10.32507/MIZAN.V411.616.

8 Dadang Darmawan et al.,, “Sikap Keberagamaan Masyarakat Menghadapi Wabah COVID-19,” Religious:
Jurnal — Studi  Agama-Agama  Dan  Lintas  Budaya 4, no. 2 (May 30, 2020): 115-24,
https://doi.org/10.15575/tjsalb.v4i2.8596.
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luas. Bagi Hans-Georg Gadamer bahwa terdapat sedikit horizon masa kini dan horizon
masa lalu dalam proses pemahaman atas teks, sehingga pemahaman merupakan peleburan
antara kedua horizon tersebut.”

Diskursus Wabah dalam Islam: Sebuah Kajian Historis

Kajian ini menggunakan istilah wabah daripada pandemi untuk merujuk peristiwa
yang terjadi di awal sejarah Islam mengenai penyakit menular yang dialami oleh
masyarakat.” Di samping alasan tersebut, istilah wabah lebih umum digunakan di
masyarakat daripada endemi atau pandemi. Jika diukur dari keluasan jangkauan, istilah yang
digunakan untuk menunjukkan kemasifan penyebaran COVID-19 dalam dunia kesehatan
adalah pandemi, tetapi dari konteks banyaknya korban bisa jadi wabah COVID-19 masuk
dalam kategoti #he black death yang pernah menimpa Eropa pada abad ke-14.

Berkenaan dengan hal ini, sejarah Islam mencatat terdapat peristiwa besar yang
identik dengan sejarah kelahiran Nabi yang menjelaskan mengenai kejadian wabah pertama
dalam sejarah Islam. Peristiwa ini adalah penyerangan tentara bergajah dari Ethiopia
menuju ke Makkah. Dalam beberapa literatur sejarah Islam, kehancuran tentara bergajah
disebabkan oleh serangan burung yang membawa batu panas dan dijatuhkan ke rombongan
tentara, schingga dengan scketika mereka musnah.'" Peritiwa ini diabadikan dalam Q.S. al-
Fil (105). Akan tetapi, dalam beberapa kajian lain, peristiwa kehancuran tentara bergajah
tidak disebabkan oleh burung, akan tetapi disebabkan oleh wabah yang menyebar di
dataran Afrika yang menjangkiti pasukan tersebut.”” Jika kontruks nalar historis dalam
konteks ini menggunakan konstruk sejarah yang dibangun oleh Taha Husein, maka
peristiwa penyerangan tentara bergajah dalam literatur Islam perlu dikaji ulang.” Hal ini
diperlukan untuk mencari signifikansi peristiwa tersebut dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa kini.

Peristiwa yang menimpa tentara bergajah jika dikaitkan dengan peristiwa
penyebaran wabah yang menimpa kekaisaran Romawi pada tahun 541-746, maka peristiwa
yang sebenarnya menimpa tentara bergajah lebih dapat dijelaskan secara ilmiah. Pada masa

itu, kerajaan Romawi memiliki kuasa atas kerajaan Axumite (Ethopia) yang dipimpin oleh

9 Hans-Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutics (Berkeley: California University Press, 1977), xix.

10 Penjelasan dan perbedaan waba dengan tha’un dan sejenisnya terdapat dalam Michael W. Dols, The Black
Death in Midle East (Princeton: Princeton University Press, 1977); Lawrence 1. Conrad, “Taun and Waba
Conceptions of Plague and Pestilence in Eatly Islam,” Journal of the Economic and Social History of the Orient 25,
no. 3 (1982): 268, https://doi.org/10.2307/3632188.

11 Muhammad bin Jarit Al-Tabari, Tarikh Al-Tabari, vol. 2 (Beirut: Dar al-Turath, 1387), 138.

12Dols, The Black Death in Midle East, 371-83.

13 Taha Husein, F7 ALShi’r Al-Jabili (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1927), 38.
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Abrahah.". Wabah ini dimulai dari Pelusium di Mesir dan menyebar ke wilayah afrika
melalui Clysma. Wabah ini menyebar secara cepat di daerah Asia, Afrika dan Eropa. Dalam
catatan sejarah, peristiwa ini disebut dengan The Justinian Plagne, karena pemimpin
kekaisaran Romawi pada saat itu adalah raja Justin." Peristiwa ini menunjukkan bahwa
kejadian wabah pertama dalam sejarah Islam terjadi pada masa kelahiran Nabi Muhammad.

Merebaknya wabah The Justunian Plague ketika itu, berkaitan erat dengan peristiwa
wabah yang terjadi pada masa Nabi. Hal ini diperkuat dengan durasi panjang wabah yang
berakhir pada pertengahan abad ke-8."° Dalam sebuah riwayat, Nabi memberikan
peringatan kepada para sahabat untuk menghindari wabah dengan tidak masuk ke daerah
yang terkena wabah. Jika seseorang sudah berada dalam wilayah wabah, maka orang
tersebut diperintahkan untuk tidak keluar dari daerah tersebut.'” Bahkan, wabah masih
menjadi ancaman penyakit serius di era kekhalifahan ‘Umar bin al-Khattab. Jika di era
kenabian perspektif teologis dan epidemologi nampaknya seimbang namun pada era
kekhalifahan Umar nampak bahwa perdebatan perspektif teologis dan perspektif
epidemologis semakin menguat.'®

Pada masa kekhilafahan Umar bin al-Khattab, wilayah Sham sedang tertimpa
wabah, sedangkan ‘Umar sedang dalam perjalanan menuju ke sana. Ketika sampai di Sargh,
‘Umar bertemu dengan Abu ‘Ubaydah bin al-Jarrah. Abu ‘Ubaydah menceritakan kepada
‘Umar mengenai wabah yang terjadi di Sham. ‘Umar memanggil kaum Muhajirin untuk
mendiskusikan hal tersebut mengenai keberlanjutan petjalanannya menuju Sham. Akan
tetapi, dari perbincangan tersebut tidak menghasilkan kesepakatan. ‘Umar kemudian
memanggil sahabat Ansar, akan tetapi hal yang sama juga terjadi, schingga ‘Umar
memutuskan untuk memanggil sahabat-sahabat Quraisy yang ikut dalam penaklukan
Makkah yang berjumlah dua orang. Keduanya menyarankan ‘Umar untuk kembali ke
Madinah. ‘Umar menerima saran tersebut dan hendak kembali ke Madinah keesokan
harinya. Mendengar hal tersebut, Abu ‘Ubaydah tidak terima dengan keputusan ‘Umar,
karena dianggap lari dari takdir. Bagi ‘Umar keputusannya, merupakan bentuk perpindahan

dari takdir yang satu ke takdir yang lain. Keputusan ‘Umar tersebut dikuatkan oleh Abd al-

14 Michael Chatles, “The Elephants of Aksum: In Search of the Bush Elephant in Late Antiquity,” Journal of
Late Antiguity 11, no. 1 (2018): 169, https://doi.org/10.1353/i1a.2018.0000.

15 Costas Tsiamis, Effie Poulakou-Rebelakou, and Eleni Petridou, “The Red Sea and the Port of Clysma,”
Gesnerns, 2009, 214, https://doi.org/10.24894/ gesn-en.2009.66013.

16 T'siamis, Poulakou-Rebelakou, and Petridou, 210.

17 Muslim bin Al-Hajjaj, Sahzh Muslim, vol. 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-’Arabi, n.d.), 1737.

18 Ahmad bin Al-Baladuri, Futnhat Al-Buldan (Leiden: Brill, 1866), 136.
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Rahman bin ‘Awf dengan menyebutkan hadis di atas.” Kejadian wabah tersebut menjadi
penyebab wafatnya dua sahabat terkemuka, yakni ‘Ubaydah bin al-Jarrah dan Mu’ad bin
Jabal. Wabah tersebut dapat diatasi oleh ‘Amr bin al-‘Ash dengan memisahkan orang yang
terkena wabah dengan orang yang sehat.

Perdabatan tersebut mengandung dua makna sekaligus, yakni ketaatan atas agama
dan kewajiban seorang pemimpin dalam menghadapi wabah. Perdebatan tersebut
menunjukkan bahwa konsep-konsep agama, terkadang berhadapan langsung dengan
realitas empiris yang menuntut seorang pemimpin, baik pemimpin agama atau pemerintah,
untuk mengambil keputusan sesuai dengan skala prioritas. Pilithan semacam ini juga terjadi
di era selanjutnya, yakni pada masa pemerintahan Abd al-Aziz bin Marwan di Mesir. Abd
al-Aziz mengambil keputusan dalam konteks memerangi wabah dengan menggunakan
Masjid dan camp tentara untuk dijadikan rumah sakit darurat.”’ Perbincangan mengenai
wabah yang menimpa umat Islam dalam literatur sejarah masih banyak disebutkan.
Meskipun demikian, penyebutan secara keseluruhan tidak mungkin dilakukan dalam
pembahasan ini. Hal yang lebih penting adalah melihat raalitas masa lalu dalam menghadapi
wabah yang kemudian direfleksikan pada konteks hari ini, sehingga beberapa tindakan yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh masa lalu dapat dijadikan contoh, terlebih jika berkaitan
dengan nilai-nilai agama.

Pengetahuan mengenai konteks-konteks tersebut dapat memberikan pemahaman
yang benar atas fungsi agama dalam mengatasi wabah. Hal ini disebabkan kerana ketika teks
kehilangan kontektualitasnya yang disebabkan oleh hilangnya saksi-saksi kunci yang
mengetahui langsung perdebatan atau lahirnya statmen tersebut, akan memunculkan tafsir-
tafsir baru dan betuk kontekstualisasi baru yang terkadang tidak sama dengan asal-usul teks.
Tafsir-tafsir teologis atas riwayat-riwayat mengenai wabah, semakin menguat di kalangan
para pensyarakh hadis untuk mengingatkan kembali langkah yang diambil ulama terdahulu,
atau bahkan memaknai ulang atas riwayat-riwayat tersebut.”’ Respon-respon semacam ini
banyak tercatat dalam berbagai literatur Islam klasik yang terkadang memberikan
pandangan baru mengenai langkah yang diambil oleh ulama pada masa itu dalam menangi

wabah. Fenomena semacam ini menggambarkan bahwa nilai-nilai ke-Islaman selalu

19 Muhammad Fu’ad bin Abd al-Baqi, A+Lx'ln’ Wa Al-Marjan Fima Ittafag *Alayh Al-Shaykban, vol. 3 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1407), 68.

20 Ahmed Ragab, The Medieval Islamic Hospital, Medicine, Religion and Charity (Cambridge: Cambridge University
Press, 2015), 77.

2 Muhammad Mahmud Khattab Al-Subki, .A~Manhal Al-Mawrnd: 1.i Sharh Sunan Abi Dawnd, vol. 8, 1394,
230.
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digunakan untuk memberikan gambaran atau memberikan solusi untuk mengatasi wabah
sesuai dengan konteks pada saat itu.

Di samping itu, penjelasan mengenai kejadian wabah dalam sejarah Islam di luar
perspektif teologis, juga menjadi banyak pertahatian para peneliti, misalnya Lawrence I.
Concard dan Michael Dols. Sumbangsih dari penelitian tersebut dapat memberikan
pandangan baru mengenai tokoh-tokoh Islam yang memiliki keahlian dalam bidang ilmu
terapan, selain Abu Bakr al-Razi, Ibn Sina, dan Ibn Rushd. Kajian mengenai wabah dalam
sejarah ke-Islaman di luar pendaktan teologis, dapat memberikan pemahaman baru bagi
masyarakat muslim mengenai wabah. Wabah tidak hanya dipandang sebagai cobaan atau
peringatan dari Tuhan, tetapi wabah dianggap sebagai salah satu proses alamiyah yang harus
dihadapi dengan penalaran ilmiah. Hal ini terbukti dengan banyaknya intelektual muslim
yang melakukan pengujian terhadap wabah tersebut, sehingga menghasilkan satu keilmuan
baru yang bersifat ilmiah.

Hal yang menarik dari fenomena wabah dalam literatur Islam adalah tanggapan Ibn
Hajr al-‘Asqalani. Dalam pejelasan terhadap hadis mengenai wabah Ta’un yang di
riwayatkan oleh al-Bukhari, Ibn Hajr memberikan penjelasan yang didasarkan pada
perspektif gjribiyah (rasional-empirik).”” Hal yang berbeda justru dilakukan oleh Ibn Haijr
ketika menulis Badh! al-Ma’un fi Fadl al-Ta’un yang justru menggunakan perspektif teologis.
Dalam kitab Fat)p al-Bari, Ibn Hajr menjelaskan beberapa aspek terkait dengan Ta’un
termasuk cara mengatasinya dengan kemajuan ilmu pengobatan pada masa itu. Akan tetapi,
dalam Badh! al-Ma’un, Ibn Hajr terkesan memberikan gambaran bahwa wabah yang tetjadi
merupakan ulah Jin, yang merupakan musuh manusia, sehingga untuk mengatasi hal
tersebut diharuskan masyarakat meminta pertolangan dari Allah dalam bentuk doa. Bahkan,
Ibn Hajr memberikan pembahasan khusus mengenai hikmah tusukan jin (fas/it al-jin) dalam
kitabnya.” Hal ini mengesankan adanya kekuatan supranatural yang melatarbelakangi
munculnya wabah.**

Dua kecenderungan yang berbeda dari Ibn Hajr ini tidak dapat dengan mudah
untuk dijawab, karena durasi kedua kitab yang tidak berjauhan. Akan tetapi, pernyataan

yang sama mengenai kecenderungan dan rasionalitas yang digunakan oleh Ibn Hajar dalam

22 Ahmad bin ’All bin Hajr Al-’Asqalani, Fath A/-Bari Sharl Sahih Al-Bukbar, vol. 10 (Beirut: Dar al-Ma’tifah,
1379), 180.

2 Tbn Hajr Al-’Asqalani, Badhl Al-Ma’un Fi Fadl AFTa’un (Riyad: Dar al-’Asimah, 1991), 153.

24 Nukhet Varlik, Plague and Empire in The Early Modern Mediterranean World The Ottoman Experience (1347-1600)
(Cambridge: Cambridge University Press, 2015), 210.
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Badhl al-Ma’un juga disebutkan dalam penelitian Saefuddin Zuhti Qudsy.” Secara
kronologis, Fath al-Bar7 ditulis oleh Ibn Hajar pada durasi tahun 817 H.-842 H., sedangkan
Badhl al-Ma’un ditulis setelah kematian tiga putrinya. Dalam penjelasan Ahmad Isam al-
Katib, kitab ini ditulis oleh Ibn Hajar sekitar tahun 833 H. Meskipun demikian, Ahmad

Isam tidak dapat menjelaskan secara pasti latar belakang Ibn Hajar mengarang kitab ini, ia
hanya memberikan dua kemungkinan yang menjadi penyebab kitab ini dikarang. Pertama,
permintaan sahabat-sahabatnya pada tahun 819 H. Kedua, terjadinya peristiwa khusus
mengenai akan diadakannya doa bersama, yang pelaksanannya seperti dalam pelaksanaan
salat istisqga’ (meminta hujan) yang bagi Ibn Hajr perbuatan tersebut bertentangan dengan
ajaran Islam. Meskipun demikian, ada kemungkinan latar belakang penulisan kitab ini
disebabkan karena meninggalnya Zayn Khatun, yang merupakan putti tertua dari Ibn Hajr
pada tahun 833 H.”

Sedangkan keterangan mengenai sejarah wabah di masa Islam tergambar secara
lengkap dalam tulisan Ibn Qutayba®, kemudian diringkas oleh Lawrence 1. Conrad™.
Peristiwa wabah yang dialami masyarakat muslim awal, pada dasarnya dapat menginspirasi
masyarakat muslim hari ini dalam mengahadapi COVID-19. Meskipun, terdapat perbedaan
konteks dan kapabilitas yang dimiliki, akan tetapi respon dan cara yang dilakukan oleh
mercka dapat mengilhami beberapa kalangan dalam memberikan respon untuk
mengkorelasikan antara Islam dengan penyebaran wabah. Hal demikian agar tidak ada
klaim kebenaran yang dilakukan beberapa kalangan, yang justru nantinya akan
mengakibatkan penyebaran wabah semakin meluas.

Realitas Syair Li Khamsatun di Tengah Wabah

Li Khamsatun merupakan susunan kata-kata puitis atau dikenal denngan sy % penuh

makna yang dibangun dalam struktur zagam. Sebagai sebuah syair, /i kbamsatun hanya

memiliki satu bait atau satu baris yang kalimatnya adalah sebagai berikut;

o

bty Ghly ity Aatath # bt o 5 i o e g

25 Saifuddin Zuhti Qudsy and Ahmad Sholahuddin, “Kredibilitas Hadis Dalam COVID-19: Studi Atas Bazl
Al-Ma’an Fi Fadhli Al-Thaun Karya Ibnu Hajar Al-Asqalany,” AL QUDS : Jurnal Studi Alguran Dan Hadis 4,
no. 1 (May 11, 2020): 13, https://doi.org/10.29240/alquds.v4i1.1476.

20 Al Asqalani, Badh! Al-Ma’un Fi Fadl AFTa’un, 44-45.

27 Abd Allah bin Muslim Ibn Qutaybah, .A/+Ma'arif (Kairo: al-Hay’ah al-Mistiyah al’Ammah li al-Kitab, 1992).
28 C. I. Conrad, “Arabic Plague Chronologies and Treatises: Social and Historical Factors in the Formation of
a Literary Genre.,” Studia Islamica 54 (1981): 52-96, https://doi.org/10.2307/1595381.
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Dengan wasilah derajat luhur lima pribadi yang mulia yang aku punya, Aku berharap
diselamatkan dari panas derita yang bikin sengsara. A/~-Mustafa (Muhammad) dan a/-
Murtada (Ali bin Abi Talib), dan kedua putranya (al-Hasan dan al-Husayn) serta
Fatimah.
Satu bait inilah yang sering diidentikkan dengan syair /7 &hamsatun. Dari cerita lisan yang
berkembang di kalangan ulama di masyarakat, syair ini merupakan ijazah dari KH Hasyim
Asy’ari kepada santri-santrinya sebagai doa untuk menolak bala. Keterangan ini
disampaikan oleh beberapa orang yang menyaksikan pemberian ijazah tersebut.” Dalam
keterangan KH Husein Muhammad, ia menjelaskan bahwa kaum sunni mencintai cucu
Rasulullah, mencintai anak-anak, menantu dan keluarganya yang lain. Sebagai bentuk
kecintaan, mereka selalu menyanyikan bait-bait yang berisi puji-pujian bagi mereka dalam
banyak keadaan dan situasi. Sebagian orang mengatakan bahwa membaca syair /7 &bamsatun
pada orang yang sakit demam diyakini bisa menyembuhkannya.”

Jika ditinjau dari sisi kebahasaan, kata-kata dalam syair /7 ghamsatun sebenarnya tidak
asing. Dalam hadis yang diriwayatkan Muhammad bin Zubayr, Nabi menyebutkan
kepemilikan atas lima nama (4 kbamsatu asma).”’ Hal ini dimaksud bahwa tradisi
kepemilikan atas satu atau lebih perkara telah dilakukan juga oleh Nabi. Hal ini juga berarti
bahwa penggunaan lafad / kbamsatun, telah dikenal oleh kalangan muslim sebelumnya,
khususnya para ulama, schingga secara literal, pemaknaan atas syair tersebut dapat
dilakukan secara jelas. Akan tetapi, perujukan atas beberapa makna yang tercantum dalam
syair tersebut, masih dimungkinkan untuk diperselisihkan. Misalnya dalam penyebutan kata
al-mustafa dan  al-murtadha. Dua kata ini merupakan kata yang identik digunakan oleh
kalangan syiah untuk menunjukkan keagungan mereka terhadap Nabi Muhammad dan
keluarganya, termasuk di dalamnya Ali bin Abi Talib. Meskipun demikian, untuk
mengklaim bahwa syair ini dikhususkan kepada sebuah aliran tertentu, masih diperlukan
penelitian yang lebih mendalam.

Kata al-mustafa sering digunakan untuk merujuk pribadi Nabi Muhammad,

sedangkan almurtada diidentikkan untuk merujuk Ali bin Abi Talib. al-Qut’an menyebutkan

2 Ahmad Hakim Jayli, “KH. M. Hasyim Asy’ati, Bulan Suci, Dan Syair ‘Li Khomsatun’ Itu - AlifID,”
accessed April 28, 2020, https://alif.id/read /hakim-jayli/hadratus-syekh-kh-m-hasyim-asyari-bulan-suci-dan-
syait-li-khomsatun-itu-b228594p/.

% Husein Muhammad, “Tragedi Karbala | Muslim Obsession,” accessed April 20, 2020,
https://muslimobsession.com/ tragedi-karbala/.

31 Muhammad Zakatiya, Awjaz Al-Masalik Fi Muwatta’ Imam Malik, vol. 17 (UEA: Diwan Majlis Wuzara,
2004), 62.
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al-mustafa dalam konteks utusan Allah (Alah yastafa min al-malaikah rasulan wa min al-nas),”
sehingea dalam Islam al-mustafa bermakna Nabi Muhammad. Hal ini diperkuat oleh sebuah
riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad menyebut ditinya sebagai a/-Mustafa (wa
ana al-nabi al-mustafa).”> Sedangkan kata al-murtada secara bahasa berasal dari kata radiya (ra-
da-ya) yang memiliki berbagai macam makna. Jika kata tersebut di-mwta'addikan
(membutuhkan objek) dengan huruf jir ‘an, maka maknanya adalah suka, rela dan senang.
Sedangkan jika tidak di-muta’addikan, maka bermakna menerima atau menyetujui.
Sedangkan berdasatkan pada susunan kata (i sarj), al-murtada merupakan bentuk maful
dati kata 7rfada yang merupakan jenis &bumasi. Sedangkan bentuk maful dari bentuk thulathi-
nya adalah a/-murdi. Kata ini sering dirujuk untuk menyebutkan Ali bin Abi Talib.

Tidak diketahui secara pasti, kapan kata ini dilabelkan kepada Ali, akan tetapi kata
ini dapat ditemukan dalam redaksi yang digunakan oleh Muhammad al-Hanifiyah ketika
men-zalgin Hasan setelah adanya peristiwa perselisihannya dengan Mu’awiyah bin Abi
Sufyan. Dalam proses zalgin tersebut, Muhammad al-Hanifiyah menyebutkan wa jadduka
nabi al-Mustafa wa abuka ‘Ali al-Murtada (kakekmu Nabi yang terpilih dan ayahmu Ali yang
diridoi).”* Hal ini juga dijelaskan oleh Muhammad bin Abd al-Karim al-Shahrastani dalam
al-Milal wa al-Nihal bahwa al-Murtada merupakan sebutan yang digunakan oleh Syiah untuk
menyebutkan para imam mereka.”” Penyebutan a/-murtada kepada keluarga Ali, tidak
menjadikan kata ini menjadi identik terhadap satu golongan. Abu Hanifah yang dikenal
sebagai salah satu Ulama Sunni, juga menggunakan istilah ini untuk menyebutkan Ali bin
Abi Talib.” Istilah ini lebih tepatnya sebagai bentuk pengagungan atas Ali bin Abi Talib
yang merupakan salah satu sahabat utama Nabi dan pembela Nabi. Popularitas kata-kata
tersebut menjadi bukti bagaimana penghormatan yang dilakukan oleh umat Islam terhadap
junjungan mereka.

Dalam konteks ini, al-mustafa dan al-murtadha merupakan kata-kata yang sangat
agung dan menyentuh hati nurani masyarakat. Kata-kata ini juga akan memunculkan rasa

kerinduan yang besar terhadap dua tokoh tersebut, sehingga rangkaian kata-kata yang

32 Ismail bin Umar bin Kathit, Tafsir Al-Qur'an Al-’Agim, vol. 5 (Beirut: Dar al-Tayyibah, 1999), 454.

3 Muhammad bin Abd Allah al-Naysabuti Al-Hakim, A/Mustadrak “ala Al-Sahihayn, vol. 3 (Beirut: Dar al-
Kutb al-Tlmiyah, 1990), 469.

3 Yunus Hilal Mundil Salih Al-Lahyabi, Adab Zubbad Al-Tabi'in: Mawdn’atub Wa Fununub (Beirut: Dar al-
Kutub al-Tslami, n.d.), 44.

3 Muhammad bin Abd al-Karim Al-Shahrastani, A/-Milal Wa Al-Nipal, vol. 1 (Kairo: Mu’assasah al-Halabi,
1986), 173.

36 a]-Nu’man bin Thabit Abu Hanifah, A/-Figh Al-Akbar (UEA: Maktabah al-Furqan, 1999), 41.
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terdapat dalam syair menjadi kalimat yang dapat menguras emosi, pikiran dan keterpautan
antara manusia, Nabi, keluarga Nabi dan Tuhannya. Hal semacam ini yang disebutkan oleh
Bronislaw Malinowski dalam konsep /nguistic pragmatic-nya, sebagai kata-kata sakti yang
menjadi mantra, kata-kata doa yang dipanjatkan karena keyakinan subjek pembaca atau
penggunanya.’’ Sebagai kata yang sakti, 4 £hamsatun tidak sekedar rangkain kata dan makna
tetapi juga memiliki unsur relasi kultural dan kosmik yang kuat yang dapat mendorong
kesadaran masyarakat mengenai keamanan mereka dari wabah.

Menghidupkan Agama di Tengah Wabah melalui Syair L7 Khamsatun

Upaya pembacaan atas teks, sejarah, dan pergumulan pemikiran mengenai wabah
dalam Islam, khususnya dalam konteks syair / kbamsatun perlu dibatasi dalam perspektif
tertentu. Hal ini penting mengingat sudut pandang atas subjek tertentu bisa jadi melahirkan
simpulan yang berbeda dengan perspektif lainnya. Perbedaan ini bukan disebabkan oleh
kekeliruan atau kesalahan penulis atau pembacanya, perbedaan ini disebabkan oleh proses
pemancaran cksistensi ketika dibaca secara ontologis. Pada saat yang sama, untuk
menentukan dasar pijak gagasan yang ditemukan dalam wacana tersebut, ada dua paradigma
epistemologis dalam Islam yang harus disandingkan di sini.

Paradigma tersebut sesungguhnya berasal dari sumber yang sama yakni al-Qur’an.
Dalam Q.S. al-M2’idah (5): 15, dijelaskan bahwa risalah Tuhan yang diwahyukan kepada
Nabi tidak saja berupa tek-teks kitab suci (writen text) tetapi juga berupa al-nur
(unwritten/spiritual text). Ayat ini pula yang kemudian menginspirasi lahirnya dua
paradigma dasar pijak atau epistemologi ilmu pengetahuan dalam Islam yang sering
dipersepsikan bertolakang belakang dalam khazanah pemikiran dan filsafat Islam; yakni
paradigma iluminasionsme yang diusung oleh al-Shahrawardi dan dilengkapi oleh Ibn Arabi
serta puncaknya berada di Mullah Sadra. Sedangkan paradigma yang lain adalah paradigma
petipatetis yang dipelopoti oleh Ibn Sina.

Model paradigma ini kemudian di reformulasi oleh Muhammad ‘Abid al-Jabiri,
dengan menggunakan istilah 7fani dan burhani. Keduanya merupakan bagian dari konstruksi
nalar dalam Islam yang tidak bisa dilepaskan dari proses pergulatannya di masyarakat. Nalar
burhani melahirkan ilmu-ilmu rasional dan empirik yang menumbuh kembangkan ilmu

pengetahun dan teknologi. Sementara, nalar z7fani melahirkan ilmu-ilmu batin yang

37 Bronislaw Malinowski, “The Problem of Meaning in Primitive Languages,” in The Meaning of Meaning: A
Study of The Influence of Language upon Thought and of The Science of Symbolism (New York: Harcourt, Brace &
World, Inc., 1946), 296.
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berfungsi sebagai pemantik munculnya kesadaran beragama di masyarakat melalui konsep
irfaniyyab, sufisme, dan tariqah. Selain kedua paradigma tersebut, al-Jabiti juga menyebutkan
nalar bayani yang melahirkan konsepsi pemahaman atas teks keagamaan atau yang disebut
dengan usul al-figh dan sejenisnya. Ketika srfani dan bayani seakan-akan statis, ia kemudian
menjelma menjadi sa Zyyat, yakni sesuatu yang harus dipahami apa adanya sesuai dengan
ketentuan dari langit. Padahal, pamahaman burbani dan fakta-fakta di lapangan akan
melahirkan perspektif zzjribiyyat, yakni konklusi yang diambil dari fakta empiris dan
konklusi-konklusi rasional.

Dengan paradigma-paradigma tersebut dan dilengkapi dengan hermeneutika
Gadamer, proses menghidupkan narasi-narasi keagamaan yang saw7yat menjadi fajribiyat,
diterapkan dalam tradisi lantunan syair /# &hamsatun. Hal ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang utuh dan luas kepada masyarakat tentang makna dan fungsi dari syair
tersebut. Ketidakpedulian masyarakat terhadap syair itu, disebabkan oleh horizan
pemahaman terhadap fungsi syair yang sempit karena minimnya pemahaman historis. Hal
yang sama dapat terjadi jika pemahaman hanya terpaku pada dimensi historisnya saja.

Bentuk perubahan dari sam’iyat menuju tajribiyat, pada dasarnya sudah berjalan
semenjak syair ini secara terus-menerus dilantunkan. Rangkaian syair yang bertujuan sebagai
doa dan dzikir agar terhindar dari wabah, telah disusun secara sistematis dan estetik oleh al-
Imam al-Shadhili. Rangkaian zikir, doa dan Aizh dalam dimensi tarekat merupakan
rangkaian yang tidak bisa dipisahkan oleh sa/ik yang sedang ber-£halwat. al-Kamshakhanawi
menjelaskan kandungan makna mendalam dalam syair ini dengan bab khusus yang diberi
nama high li dafi al-ta’un wa al-ba’ wa kullu al-%lal (hizb untuk menolak Ta’un, wabah, dan
segala bentuk penyakit).” Syair ini merupakan bagian dari amalan tarekat Shadidhliyah,
schingga beberapa hal yang terdapat dalam syair ini merupakan representasi dari tarekat
tersebut. Hal yang paling nampak adalah penggunaan kata lima di awal syair tersebut. Di
dalam Ugu/ al-Tarigah, angka lima merupakan angka yang identik yang banyak ritual yang
mewarnai amalan-amalan dalam tarekat al-Shadiliyah.”

Dengan fakta teks di atas dan konteks keindonesiaan sekarang ini, yakni ketika
syait-syair / khamsatun berkumandang di masjid dan musllah, maka dapat diambil suatu

faidah bahwa justru syair itu telah melampaui makna tekstual dan historisnya. Syair itu

38 Ahmad Diya’ al-Din Al-Kamshakhanawi, Majmu'at Awrad Wa Abzab Al-Tarigah Al-Nagshabandiyat Li Syaykh
Mupammad Baha Al-Din Shah Nagshabandi (w. 791 H) (Bairut: Book Publisher, 2000), 333.
3 Abu al-Hasan Al-Shadhili, Awrad Al-Tarigah Al-Shadbiliyah (Kairo: Dar al-Zahid, 1997), 100.
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menjelma dalam proses transformasi makna dari makna-makna teologis menuju makna
sosiologis. Bahkan di konteks yang lain, syair itu menjadi potensi persatuan umat Islam di
dunia sebagaimana diimajinasikan Rashid Shaz. Rasyid Shaz menyebutkan bahwa syair ini
justru menjadi pintu masuk sekaligus potensi besar bagi upaya membangun norma dan
tatanan sosial Islam. Shaz sadar betul bahwa transformasi identitas teks jauh lebih dinamis
daripada transformasi identitas manusia. Kelenturan teks memungkinkan untuk menggugah
kesadaran atas identitasnya yang cenderung membentuk kerumunan dengan lebel tertentu.”
Hal yang sama juga disebutkan oleh Varlik bahwa proses pemahaman tentang suatu wabah
di masyarakat, baik dilihat dari teks maupun konteksnya, telah membentuk suatu alur
dialektikanya tersendiri, wabah bertransformasi baik dari sisi perspesi, pengetahuan,
maupun sikap atau tindakan sosial.”'

Kesimpulan

Seiring merbaknya wabah COVID-19, respon masyarakat beragama di Indonesia
cukup beragam. Hal ini terjadi karena dampak yang dihasilkan oleh COVID-19 membatasi
segala bentuk aktifitas sosial. Pembatasan ini direspon oleh sebagaian masyarakat dengan
penolakan dan konfrontasi dengan atas nama agama. Namun, ada pula sebagian dari
merecka meresponnya dengan doa-doa seperti melantukan bizb /i kbamsatun, yang
dilantunkan secara berulang-ulang disetiap waktu dan kesempatan. Respon-respon di atas
muncul dari konsep keagamaan yang terinternalisasi di masyarakat.

Syair /i khomsatnan diyakini memiliki fungsi untuk melindungi diri dari ancaman
wabah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan syair tersebut merupakan respon dari
adanya wabah yang menjangkiti umat Islam di masa lalu. Dengan fungsi yang demikian,
syair /7 khamsatun menjadi bagian dari ritual keagamaan, yang menjadikan Nabi Muhammad
dan keluarganya sebagai wasilah untuk petlindungan. Penelitian ini juga menemukan bahwa
respon-respon parsial Islam terhadap wabah telah menunjukkan sisi dan konstruksi
epistemee-nya, baik dalam konteks argumentasi agama melalui al-Qur’an dan hadis, logika
pengetahuan, ataupun realitas sosial pada waktu itu. Argumentas-argumentasi tersebut
berkelindan dalam relasi historisitas teks dan konteks dalam proses fusion of horizon yang
melahirkan level pewacanaan dan level terapan.

Meskipun demikian, pencegahan terhadap penyebaran COVID-19 tidak bisa hanya

dilakukan dengan menghidupkan kembali narasi-narasi keagamaan dalam kehidupan sosial.

40 Rashid Shaz, Dustur Al-Islam Al-Muwabhid (Beirut: Dar al-’Arabiyyah al-Mawsu’at, 2007), 61-62.
4 Vatlik, Plague and Empire in The Early Modern Mediterranean World The Ottoman Experience (1347-1600), 207.
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Akan tetapi, dibutuhkan langkah-langkah konkrit dalam bentuk al‘amal al-salip (charity),
sehingga dibutuhkan penelitian lanjutan untuk melihat pengaruh antara /Jving Islam
(menghidupkan agama) dengan tindakan konkrit masyarakat di kehidupan sosialnya. Hal ini
dibutuhkan agar proses internalisasi yang berlanjut pada objektifikasi dalam bermanfaat

bagi masyarakat luas, terutama dalam mengahadapi COVID-19.
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